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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pendidikan anak usia dini sangat membutuhkan media pembelajaran, yang mampu memacu 

ataupun memotivasi semangat anak didik dalam pembelajaran yang selama ini dirasa kurang 

dapat meningkatkan motivasi anak didik dalam hal mengenal angka. 

Permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah apakah pemanfaatan 

media balok angka dalam pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan kognitif dalam 

mengenal angka 1-10 pada anak kelompok A di TK Kusuma Mulia Al- Falah Kabupaten Kediri. 

Dari penelitian masalah tersebut peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam 3 siklus yaitu siklus I, II, dan III. Aspek yang diteliti pada 

penelitian ini adalah (1) saat bermain balok angka anak dapat menggunakan balok angka anak 

dapat mengurutkan angka 1-10, (2) saat bermain balok angka anak mampu menghubungkan dan 

memasangkan ngambar dengan lambang bilangan, (3) saat bermain balok angka anak mampu 

memsangkan puzzle  yang sesuai.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui hasil ketuntasan belajar 

anak pada siklus I masih mencapai 35,7%, kemdian pada tindakan siklus II ketuntasan 

meningkat dengan baik menjadi 50%, dan pada tindakan siklus III ketuntasan belajar anak 

meningkat dengan baik menjadi 95%. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui kegiatan bermain balok angka 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 di Kelompok A TK Kusuma Mulia Al- 

Fallah Kabupaten Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Saran yang peneliti berikan antara lain: Bagi guru, hendaknya dalam kegiatan 

pembelajaran bisa menerapkan media-media yang dapat memotivasi anak seperti media kartu 

angka sehingga dapat menarik minat anak dalam kegiatan pembelajaran agar berjalan lebih baik 

dan proses belajar anak menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Bagi orang tua, sebaiknya 

menyediakan media permainan yang dapat merangsang kegiatan anak sesuai dengan imajinasi 

mereka. Agar anak – anak mereka nantinya menjadi pribadi yang kreatif dan berkarya.  

 

Kata Kunci : kemampuan kognitif, mengenal angka 1-10, media balok angka 
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I. LATAR BELAKANG 

Kemampuan kognitif merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengolah 

kemampuan belajarnya, menemukan 

bermacam-macam alternatif pemecahan 

masalah, pengembangan kemampuan logika 

matematika, pengetahuan ruang dan waktu, 

kemampuan memilah dan mengelompok-

kan, serta persiapan pengembangan berpikir 

teliti. Agar sesuai dengan tahap 

perkembangan anak, guru menggunakan 

media pembelajaran untuk meningkatkan 

perkembangan kemampuan mengenal angka 

menurut pendapat Witherington, (dalam 

Susanto, 2011), guru sebaiknya memberikan 

stimulasi/ rangsangan yang sesuai dengan 

tahap perkembangannya dengan cara guru 

memfasilitasi anak didik dengan 

menggunakan  media bermain atau belajar 

yang sesuai dan sangat menyenangkan bagi 

anak. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

guru menanamkan rasa cinta kepada 

matematika sejak dini pada anak-anak. Hal 

ini dilakukan melalui bermain angka dan 

bilangan sehingga dimasa dewasa anak akan 

mudah mempelajari matematika. 

Namun dewasa ini, kadang-kadang 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak 

sesuai dengan tahap perkembangan anak 

sehingga hasil perkembangan anak yang 

didapat tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini terjadi karena guru 

kurang kreatif dalam menciptakan media 

belajar sehingga pembelajaran kurang 

menyenangkan bagi anak didik. Hal serupa 

juga dialami oleh Kelompok A TK Kusuma 

Mulia Al-Falah Kabupaten Kediri, dimana 

kemampuan anak dalam mengenal angka 

dinyatakan masih belum memenuhi harapan.  

Berdasarkan pengamatan di Kelompok 

A TK Kusuma Mulia AL- Falah Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016, 

didapatkan data dari 20 anak didik 

mengalami kesulitan dalam mengenal angka 

yaitu terdapat 10 anak mendapat nilai 

bintang2, 4 anak mendapat nilai bintang1, 3 

anak   mendapat nilai bintang 3, dan ada 3 

anak  mendapat bintang 4. Hal ini 

membuktikan bahwa kemampuan mengenal 

angka pada anak didik kurang berkembang 

dengan baik. Dari hasil pengamatan 

permasalahan kemampuan mengenal angka 

pada anak didik, dapat diketahui tentang 

penyebab rendahnya kemampuan mengenal 

angka pada anak didik yakni dikarenakan 

kurang menariknya media pembelajaran 

yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Sementara itu, yang menjadi 

permasalahan adalah saat ini orang tua 

murid TK selalu menuntut agar setelah 

mengikuti pendidikan TK, anaknya sudah 

mampu membaca, menulis serta berhitung. 

Ini disebabkan anak masuk kelas 1 Sekolah 

Dasar dituntut untuk sudah dapat membaca, 

menulis dan berhitung. Sehubungan dengan 

hal tersebut, anak harus paham tentang 

angka, baik lambang bilangan maupun 
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konsep lambang bilangan. Oleh karena itu, 

guru TK dituntut membuat media 

pembelajaran yang dapat berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas dan hasil belajar di 

sekolahnya masing-masing. Guru harus 

pandai menciptakan sebuah inovasi media 

pembelajaran yang baru yang dapat 

memotivasi anak didik untuk lebih 

bersemangat dalam melakukan aktivitas 

pembelajaran.  

Guru perlu menciptakan sebuah inovasi 

media pembelajaran baru yang dapat 

memotivasi anak didik untuk lebih 

bersemangat dalam mempelajari dasar dari 

pengenalan angka, diantara media 

pendidikan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengenal angka 1-10 adalah media balok 

angka. Media balok angka merupakan salah 

satu media pendidikan yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran, dimana media 

balok angka  terbuat dari kertas berwarna 

yang bertuliskan angka. Media balok angka 

digunakan untuk merangsang perkembangan 

kemampuan kreativitas anak  untuk 

memahami konsep angka dan bilangan 

sehingga anak mampu mengembangkan 

kemampuan berhitung. Dengan demikian, 

penggunaan media balok angka diharapkan 

dapat menjadi jembatan yang mampu 

menghubungkan antara bilangan dan angka. 

Pembelajarankonsep bilangan yang 

disampaikan dengan dibantu oleh media 

balok angka akan memudahkan anak 

memahami konsep-konsep bilangan dalam 

bentuk nyata seperti pada pengenalan angka, 

berhitung antara 1- 10, menyebutkan jumlah 

suatu benda, dan memasangkan angka 

dengan gambar.  

Apakah pemanfaatan media balok angka 

dalam pembelajaran terbukti dapat 

mengembangkan kemampuan mengenal 

angka 1-10 pada anak-anak Kelompok A di 

TK Kusuma Mulia Al- Falah Kabupaten 

Kediri Tahun Ajaran 2015/2016?. 

Pertanyaan inilah yang akan menjadi fokus 

peneliti dan akan dikaji dalam penelitian ini. 

 

II. METODE 

A. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan 

rancangan Penelitin Tindakan Kelas (PTK) 

kolaboratif, yaitu PTK yang melibatkan 

teman sejawat sebagai kolaborator, yang 

bertugas membantu peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung. Model Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan 

adalah berdasarkan pada PTK model 

Kemmi’s dan Mc. Taggart (dalam Arikunto, 

2010). Rancangan PTK model ini terdiri dari 

4 tahapan dan 3 siklus. Masing-masing 

siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: 

Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, 

Refleksi. 
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B. Teknik dan Intrumen Pengumpulan 

Data 

1. Jenis Data  

a. Data tentang kemampuan mengenal 

angka 1-10 anak kelompok A  TK 

Kusuma Mulia Al-Falah Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016. 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru pada saat 

tahap tindakan dari PTK 

dilaksanakan. 

2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

Teknik pengumpulan data tentang 

kemampuan mengenal angka 1-10 

kelompok A TK Kusuma Mulia Al-Falah 

Kadiri Tahun Ajaran 2015/2016 dan data 

tentang pelaksanaan pembelajaran pada saat 

tahap tindakan. 

a. Teknik Observasi    

b. Dokumentasi 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi yang dikembangkan oleh guru 

dengan mengacu pada yang telah ditetapkan. 

Alasan menggunakan instrumen karena 

mempermudah obsever menilai 

perkembangan anak. Pada tahap ini 

pengumpulan data dilakukan dengan meng-

gunakan teknik observasi, dokumentasi, dan 

pengamatan. Observasi dilakukan untuk 

melihat dan mengamati aktivitas anak dalam 

kegiatan pembelajaran dan untuk mengamati 

kemampuan siswa. Observasi dilakukan 

pada saat kegiatan pembelajaran dan juga 

melihat hasil kegiatan tanya jawab pada 

kegiatan evaluasi. Evaluasi digunakan untuk 

mendiskripsikan pelaksanaan proses 

pembelajaran dan mendiskripsikan 

peningkatan kemampuan anak dalam 

kemandirian, kreativitas dan bekerjasama 

dengan teman. Dari kriteria di atas 

selanjutnya dibuat tabel analisis 

perkembangan konitif sesuai dengan 

indikator yang diperlukan dalam penelitian. 

Pada tahap ini penilaian kemampuan 

mengenal angka dilakukan dengan 

menggunakan teknik unjuk kerja. Unjuk 

kerja adalah suatu bentuk penilaian yang 

mengharapkan anak untuk menunjukkan 

suatu tampilan yang berupa perbuatan, 

unjuk keterampilan dan sejenisnya, misalnya 

setelah kegiatan bercerita selesai anak diajak 

untuk memperagakan ucapan, gerakan atau 

perilaku tokoh cerita. 

C. Teknis Analisa Data 

Proses analisis data dimulai dengan 

mengartikan data yang tersedia dari berbagai 

sumber yaitu dari: pengamtan yang sudah 

ditulis, dokumen foto, dan format penilaian. 

Kegiatan analisis data menggunakan 

pedoman bahwa meningkatnya kemampuan 

mengenal angka 1-10 melalui media balok 

1ngka diidentifikasikan dengan tercapainya 

indikator dibidang kemampuan kognitif. 
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Data yang diperoleh melalui observasi 

dan dokumentasi kemudian ditulis ulang, 

dipaparkan apa adanya, kemudian dipilah-

pilah sesuai dengan fokus penelitian. 

Setelah melalui proses analisis dalam 

memperoleh data yang akurat, kemudian 

disimpulkan dan dimaknai. Untuk 

mengetahui keberhasilan kegiatan pada anak 

digunakan rumus segabai berikut : 

1. Menghitung prosentase anak yang 

mendapatkan bintang 1, bintang 2, 

bintang 3, dan bintang 4 dengan rumus: 

 X 100 ℅ 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

(jumlah prosentase anak yang 

mendapatkan bintang 3 dan bintang 4) 

antara waktu sebelum tindakan 

dilakukan dengan setelah dilakanakan 

tindakan dilakukan siklus I, II, III. 

Kriteria keberhasilan tindakan adalah 

terjadinya ketuntasan kenaikan ketuntasan 

belajar (setelah tindakan siklus III 

ketuntasan belajar mencapai sekurang-

kurangnya 75%). Standar nilai keberhasilan 

dalam pembelajaran dalam pengembangan 

bekerjasama dengan teman melalui kegiatan 

bermain balok, guru memiliki kebijakan 

untuk menentukan nilai minimal dalam 

belajar. Apabila dalam nilai akhir anak 

memperoleh nilai dibawah nilai minimal 

maka anak tersebut dinyatakan belum 

mengalami peningkatan kemampuan 

bekerjasama dengan teman. Standar  

minimal kemampuan peningkatan 

kemampuan individu pada bidang 

kemampuan bekerjasama dengan teman 

melalui kegiatan bermain balok adalah 

apabila anak mampu mencapai nilai 3 dan 4, 

artinya anak mampu berkreatifitas secara 

mandiri, mau berbagi dengan teman dan 

mampu bekerjasama dalam kreatifitas 

membuat hasil karya sederhana dengan 

beretika yang baik. 

Standar nilai keberhasilan klasikal dalam 

penelitian ini ditetapkan minimal 75%, 

artinya kemampuan bekerjasama dengan 

teman, anak dinyatakan meningkat juga 

ketuntasan dalam kelas mencapai minimal 

75% 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

1. Siklus I 

Berdasarkan hasil penilaian 

perkembangan kemampuan kognitif dalam 

mengenal angka 1-10 dengan menggunakan 

balok angka pada siklus I, dapat diketahui 

prosentase ketuntasan belajar anak seperti 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1 

Hasil prosentase ketuntasan belajar anak 

pada siklus I 

No 

Hasil Penilaian 

Perkembangan 

Anak 

Jumlah 

Anak 
Prosentase 

1 Tuntas 7 35% 

2 Belum Tuntas 13 65% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan prosentase ketuntasan 

belajar anak didik pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan 
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anak masih mencapai 35%, maka kegiatan 

pembelajaran ini masih belum tuntas dan 

perlu diadakan perbaikan pada siklus II. 

Sedangkan berdasarkan hasil 

observasi kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh anak didik dan guru terdapat 

temuan-temuan sebagai berikut : 

a. Anak masih belum aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

b. Kebanyakan anak masih belum dapat 

mengenal angka 1-10 menggunakan 

balok angka dengan benar 

c. Guru belum memberikan kesempatan 

pada anak untuk bertanya 

d. Guru belum memberikan motivasi pada 

anak selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

2. Siklus II 

Berdasarkan hasil penilaian pada siklus 

II, ketuntasan belajar anak dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 2 

Hasil prosentase ketuntasan belajar anak 

pada siklus II 

No 

Hasil Penilaian 

Perkembangan 

Anak 

Jumlah 

Anak 
Prosentase 

1 Tuntas 10 50% 

2 Belum Tuntas 10 50% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan hasil prosentase ketuntasan 

belajar anak didik pada tabel  di atas dapat 

diketahui adanya peningkatan ketuntasan 

belajar meskipun belum maksimal. 

Ketuntasan belajar anak pada siklus kedua 

ini masih mencapai 50%. Untuk itu, perlu 

adanya perbaikan pada tindakan siklus III. 

Sedangkan hasil refleksi berdasarkan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

peneliti dan anak didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung terdapat temuan- 

temuan sebagai berikut: 

a. Sebagian besar anak masih belum dapat 

mengenal angka 1-10 menggunakan 

balok angka, anak didik masih 

memerlukan bimbingan dari guru. 

b. Guru masih belum memberikan motivasi 

pada anak didik selama kegiatan 

pembelajaran. 

3. Siklus III 

Berdasarkan hasil penilaian pada siklus 

III, ketuntasan belajar anak dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3 

Hasil prosentase ketuntasan anak pada siklus 

III 

No 

Hasil Penilaian 

Perkembangan 

Anak 

Jumlah 

Anak 
Prosentase 

1 Tuntas 19 95% 

2 Belum Tuntas 1 5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan hasil prosentase ketuntasan 

belajar anak didik pada tabel di atas dapat 

diketahui bahwa ketuntasan belajar sudah 

mencapai 95% dari target yang dicapai 

sebesar 75%. Dengan demikian pada siklus 

III, pembelajaran mengenai mengenal angka 

1-10 dengan menggunakan media balok 

angka pada anak kelompok A TK Kusuma 

Mulia Al Falah telah dikatakan tuntas 

sehingga tidak diperlukan revisi kembali. 
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B. Pembahasan dan Simpulan 

1. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, meningkatkan kemampuan 

mengenal angka 1-10 dalam mengenal 

angka 1-10 menggunakan media balok 

angka pada anak kelompok A TK Kusuma 

Mulia Al-Falah Kabupaten Kediri dari mulai 

siklus I, siklus II, siklus III mengalami 

peningkatan, hal ini dapat dilihat dari 

perolehan prosentase nilai anak seperti pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4 

Hasil Penilaian perkembangan anak dari 

Siklus I sampai dengan siklus III 

 
No Hasil 

Penilaian 

Siklus I Siklus II Siklus 

III 

1  20% 20% 0/% 

2  45% 30% 1% 

3  15% 30% 35% 

4  20% 20% 60% 

 

Berdasarkan pada data tabel 4 

menunjukkan bahwa kondisi anak didik 

yang terlibat dalam proses pembelajaran 

telah memenuhi kriteria yang ditetapkan 

yang di mulai dari siklus I, di mana pada 

saat siklus I kemampuan anak didik dalam 

ketuntasan belajar masih mencapai 20% 

(), 50% (), 15% () dan 15% 

() sampai siklus III.  

Berdasakan hasil penelitian dari mulai 

siklus I, siklus II dan siklus III mengalami 

peningkatan, hal ini dapat dilihat dari 

perolehan prosentase. 

 

 

Tabel 5 

Data Hasil Pengamatan pada Siklus I, Siklus 

II, dan Siklus III 

No Siklus 

Indikator Penilaian 

Mengenal angka 1-10 

menggunakan balok angka 

1 I 35% 

2 II 50% 

3 III 95% 

 

2. Simpulan 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa 

tingkat kemampuan dari par tindakan siklus 

sampai pelaksanaan siklus III  kegiatan 

kemampuan kognitif dalam upaya 

meningkatan kemampuan  mengenal angka 

1-10 menggunakan balok angka pada anak 

kelompok A TK Kusuma Mulia Al – Falah 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015/ 2016 

dikatakan berhasil, sehingga hipotesis 

tindakan ini dapat diterima. 

Berdasarkan analisis terhadap data hasil 

penelitian tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa: “Penggunaan media 

kartu angka dalam pembelajaran, terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

angka 1-10 pada anak kelompok A TK 

Kusuma Mulia Al Falah”. 
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